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	Abstract

	
	This study aims to analyze the effects of Regional Revenue, Regional Expenditure, and the Human Development Index (HDI) on Economic Growth (Non-Oil and Gas GRDP) in 23 regencies/municipalities of Aceh Province during the period 2017–2023. A quantitative approach with panel data regression was employed, combining time series and cross-sectional data. The best estimation model was selected through Chow, Hausman, and Lagrange Multiplier tests. The findings reveal that, partially, Regional Revenue, Regional Expenditure, and HDI have a positive and significant impact on regional economic growth. Simultaneously, the three independent variables significantly influence economic growth, with a coefficient of determination (R²) of 76,9%. This indicates that 76,9% of the variation in economic growth is explained by the model, while the remaining 23,1% is influenced by other factors beyond the scope of this study. These results highlight the importance of strengthening regional revenue, ensuring efficient government spending, and enhancing human capital development to promote sustainable economic growth in Aceh. The study contributes to regional economic literature and provides valuable insights for policymakers in designing fiscal and development strategies, while also serving as a reference for future research..
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Abstrak

	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Daerah, Belanja Daerah, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PDRB Non-Migas) di 23 Kabupaten/Kota Provinsi Aceh periode 2017–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel yang menggabungkan data runtun waktu (time series) dan data silang (cross section). Model terbaik ditentukan melalui serangkaian uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Pendapatan Daerah, Belanja Daerah, dan IPM berpengaruh positif serta signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 76,9%, yang berarti variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan sebesar 76,9% oleh variabel independen dalam model, sementara sisanya 23,1% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi penerimaan daerah, alokasi belanja yang produktif, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia berperan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan di Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam perumusan kebijakan fiskal dan pembangunan, serta menjadi referensi akademik   
Kata-kata kunci: Pendapatan Daerah, Belanja Daerah, Indeks Pembangunan Manusia
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PENDAHULUAN 
Provinsi Aceh dikenal sebagai daerah yang memiliki sumber daya alam melimpah, namun meskipun potensi tersebut cukup besar, pertumbuhan ekonominya masih cenderung fluktuatif dan belum sepenuhnya optimal. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan suatu daerah. Di Provinsi Aceh, upaya pembangunan telah dilakukan melalui berbagai program yang dibiayai oleh pendapatan daerah dan belanja pemerintah. Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tercermin melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Menurut (Rindiyani & Abd. Mubaraq, 2023) tingkat indeks pembangunan manusia yang tinggi akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui kemampuan masyarakat untuk dapat berkontribusi lebih banyak dalam meningkatkan produktivitas dan kreatifitas mereka. 
Pendapatan daerah yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana perimbangan, dan lain-lain, memiliki peran penting dalam membiayai pembangunan daerah. Di sisi lain, belanja pemerintah daerah mencerminkan sejauh mana kebijakan fiskal diarahkan untuk mendukung sektor-sektor produktif. Sementara itu, IPM mencerminkan capaian pembangunan manusia dari sisi kesehatan, pendidikan, dan daya beli masyarakat, yang secara teori memiliki hubungan erat dengan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 
KAJIAN TEORI
Teori pertumbuhan ekonomi meliputi beberapa pandangan, seperti teori klasik yang menekankan pada peran modal dan tenaga kerja, teori neoklasik yang memperkenalkan peran teknologi dalam pertumbuhan, serta teori endogen yang memandang investasi pada sumber daya manusia dan teknologi sebagai pendorong utama. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Pendapatan daerah meliputi semua penerimaan uang melalui Rekening Kas Umum Daerah dan penerimaan lainnya yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan diakui sebagai penambah ekuitas yang merupakan hak daerah dalam 1 (satu) tahun anggaran. 
Belanja daerah atau yang dikenal dengan pengeluaran pemerintahan daerah dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), merupakan salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (UU HKPD). 
Indeks pembangunan manusia (IPM) adalah sebuah indikator yang menunjukkan pengembangan terutama dalam pembangunan sumber daya manusianya. Menurut (Najmi, 2019) untuk mendukung pelaksanaan pembangunan memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas disamping terpenuhinya kuantitas permintaan tenaga kerja. 

METODE
Pendekatan Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data panel. Penelitian dilakukan di provinsi Aceh dengan jumlah 23 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Aceh.

Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dari Provinsi Aceh terbitan Badan Pusat Statistik. Selain itu data yang digunakan adalah data runtun waktu (time series) dengan datang silang (cross section) dari tahun 2017-2023.
Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh variabel dependen terhadap independen, maka digunakan model regresi data panel dengan persamaan sebagai berikut (Agus, 2017) dalam jurnal (Handayani, 2020):
Y = ɑ + b1X1it + b2X2it + b3X3it + e
Dimana:
Y = pertumbuhan ekonomi.
A = konstanta
b1, b2, b3 = koefisien regresi.
X1 = pendapatan pemerintah.
X2 = belanja pemerintah.
X3 = indeks pemabngunan manusia
e = error term
i = Kabupaten/Kota
t = periode waktu

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc204251284][bookmark: _Toc205886902][bookmark: _Toc205887255]Uji Deskriptif                                                            
Tabel Statistik Deskriptif
	
	Y
	X1
	X2
	X3

	 Mean
	 3.060435
	 1293.093
	 1173.565
	 72.22019

	 Median
	 3.570000
	 1190.530
	 1085.780
	 71.89000

	 Maximum
	 12.54000
	 2803.840
	 2068.970
	 88.32000

	 Minimum
	-4.810000
	 598.2500
	 598.2500
	 62.88000

	 Std. Dev.
	 3.565862
	 489.8125
	 339.5184
	 5.131267

	 Skewness
	-0.134812
	 0.975932
	 0.764558
	 0.706809

	 Kurtosis
	 2.731033
	 3.203948
	 2.871673
	 3.239958

	 Jarque-Bera
	 0.972979
	 25.83628
	 15.79589
	 13.79164

	 Probability
	 0.614781
	 0.000002
	 0.000372
	 0.001012

	 Sum
	 492.7300
	 208188.0
	 188943.9
	 11627.45

	 Sum Sq. Dev.
	 2034.459
	 38386606
	 18443637
	 4212.785

	 Observations
	 161
	 161
	 161
	 161


                         Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
[bookmark: _Toc204251287][bookmark: _Toc205886908] Gambaran secara umum dari variabel yang digunakan dalam penelitian. Pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3.060435. Nilai terbesar (Maximum) sebesar 12.54000. Nilai terkecil (minimum) sebesar -4.810000. Serta nilai standar deviasi sebesar 3.565862. Nilai rata-rata Pendapatan Daerah adalah sebesar 1293.093. Nilai terbesar sebesar 2803.840. Nilai terkecil sebesar 598.2500. Serta nilai standar deviasi sebesar 489.8125. Nilai rata-rata Belanja Daerah adalah sebesar 1173.565. Nilai terbesar sebesar 2068.970. Nilai terkecil adalah sebesar 598.2500. Serta nilai standar deviasi sebesar 339.5184. Nilai rata-rata Indeks Pembangunan Manusia adalah sebesar 72.09596. Nilai terbesar sebesar 88.32000. Nilai terkecil sebesar 62.88000. Serta nilai standar deviasi sebesar 5.155863.

[bookmark: _Toc204251288][bookmark: _Toc205886909]Pemilihan model terbaik
Menentukan metode terbaik diantara ketiga metode perhitungan yang sudah dilakukan. Berikut ini hasil pengujian dari model:
[bookmark: _Toc204251289][bookmark: _Toc205886910]Uji Chow
[bookmark: _Toc205887261]Tabel Hasil Uji Chow
	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	Cross-section F
	2.202607
	(22,135)
	0.0032

	Cross-section Chi-square
	49.379893
	22
	0.0007


                            Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
[bookmark: _Toc204251290][bookmark: _Toc205886911]Probabilitas uji Chow sebesar 0.0032 lebih kecil dari a 0.05, sehingga hipotesis nol ditolak, dengan demikian model terbaik dari uji Chow adalah Fixed Effect.
Uji Hausman
[bookmark: _Toc205887262]Tabel Hasil Uji Hausman
	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	Cross-section random
	7.1837181
	3
	0.0481




Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
Probabilitas dari uji hausman diperoleh nilai sebesar 0.0481 kecil dari pada a 0.05 sehingga hipotesis nol ditolak, dengan demikian model terbaik dari uji hausman adalah Fixed Effect.
[bookmark: _Toc205886912]Uji Langrange Multiplier
[bookmark: _Toc205887263]Tabel Uji Langrange Multiplier
	Null (no rand. effect)
	Cross-section
	Period
	Both

	Alternative
	One-sided
	One-sided
	

	Honda
	 2.731724
	-1.221409
	 1.067954

	
	(0.0032)
	(0.8890)
	(0.1428)

	King-Wu
	 2.731724
	-1.221409
	 0.181879

	
	(0.0032)
	(0.8890)
	(0.4278)

	SLM
	 3.007752
	-1.043854
	--

	
	(0.0013)
	(0.8517)
	--

	GHM
	--
	--
	 7.462318

	
	--
	--
	(0.0091)


                         Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
Dari hasil uji LM diatas menunjukkan nilai probabilitasnya sebesar 0.0032 < 0,05. Dengan demikian, dari hasil pengujian Chow, Hausmann, dan LM dapat disimpulkan bahwa model terbaik untuk penelitian ini adalah adalah Fixed Effect Model
[bookmark: _Toc204251291][bookmark: _Toc205886913]Model Regresi Fixed Effect
	Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, model terbaik merupakan metode Fixed Effect, sehingga penelitian ini menggunakan metode Fixed Effect. Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Fairuz, 2017).




[bookmark: _Toc205887264]Tabel Hasil Pengujian Fixed Effect
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-96.98846
	9.901518
	-9.795313
	0.0000

	LOGX1
	16.88560
	1.734418
	9.735598
	0.0000

	LOGX2
	4.382561
	1.566401
	2.797854
	0.0059

	LOGX3
	18.62994
	6.671852
	2.792319
	0.0060

	
	Effects Specification
	
	

	Cross-section fixed (dummy variables)

	R-squared
	0.768736
	    Mean dependent var
	3.060435

	Adjusted R-squared
	0.725909
	    S.D. dependent var
	3.565862

	S.E. of regression
	1.866861
	    Akaike info criterion
	4.233246

	Sum squared resid
	470.4980
	    Schwarz criterion
	4.730864

	Log likelihood
	-314.7763
	    Hannan-Quinn criter.
	4.435299

	F-statistic
	17.94990
	    Durbin-Watson stat
	2.244651

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	


	             Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
Hasil pengujian fixed effect pada realisasi pendapatan daerah probabilitasnya bernilai sebesar 0.0000 lebih kecil dari a 0,05 yang artinya pendapatan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada belanja daerah bernilai sebesar 0.0059 lebih kecil dari a 0,05 yang artinya belanja daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada IPM bernilai sebesar 0.0060 lebih kecil dari a 0,05 yang artinya IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan hasil dari R-squared sebesar 0.768736.
Persamaan regresi: Yit = 0.768736 + 16.88560X1it + 4.382561X2it + 18.62994X3it + eit
[bookmark: _Toc204251292][bookmark: _Toc205886914]Koefisien Determinasi
	Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.768736 artinya variabel independen yang terdiri pendapatan daerah, belanja daerah, indeks pembangunan manusia mampu menjelaskan pengaruh variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi PDRB Non Migas sebesar 76,9% sedangkan sisanya 23,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
[bookmark: _Toc204251293][bookmark: _Toc205886915]Uji Statistik F 
[bookmark: _Toc205887265]Tabel Uji F
	F-statistic
	17.94990

	Prob(F-statistic)
	0.000000



                                            
                                               Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bersama-sama mempengaruhi variabel dependen atau tidak. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat nilai F statistic sebesar 17.94990. dengan probabilitas 0.000000 < a 0,05, sehingga menolak Ho dan menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan daerah, belanja daerah, IPM bersama sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) Kabupaten/Kota di provinsi Aceh.

[bookmark: _Toc204251294][bookmark: _Toc205886916]Uji Statistik t
[bookmark: _Toc205887266]Tabel Uji T                                                                                                    
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-96.98846
	9.901518
	-9.795313
	0.0000

	LOGX1
	16.88560
	1.734418
	9.735598
	0.0000

	LOGX2
	4.382561
	1.566401
	2.797854
	0.0059

	LOGX3
	18.62994
	6.671852
	2.792319
	0.0060

	
	
	
	
	


                         Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
Dari hasil regresi pada tabel diatas dapat dilihat bahwa, variabel pendapatan daerah pada model fixed effect menunjukan nilai probabilitasnya sebesar 0.0000 lebih kecil dari a 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi PDRB Non Migas.
	Variabel belanja daerah pada model fixed effect menunjukan nilai probabilitasnya sebesar 0.0059 lebih kecil dari a 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi PDRB Non Migas.
	Variabel IPM pada model fixed effect menunjukan nilai probabilitasnya  sebesar 0.0060 lebih kecil dari a 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi PDRB Non Migas.
	 Berdasarkan dari pengujian yang sudah dilakukan, probabilitas dari realisasi pendapatan daerah sebesar 0.0000  dengan koefisien 16.88560, dimana pendapatan daerah memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi PDRB Non Migas Kab/Kota provinsi Aceh. Diperkirakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada pendapatan daerah akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) sebesar 16.88560 persen. Maka hal tersebut berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
	Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Avicenna S Hidayat & Frederic Winston Nalle, 2017) dengan judul “Analisis Pengaruh Belanja Pemerintah, Tenga Kerja, Dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional Provinsi Jawa Timur Tahun 2010-2015”, dimana pendapatan daerah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendapatan daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya terhadap peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) non-migas. Hal ini disebabkan karena pendapatan daerah, baik yang berasal dari pajak daerah, retribusi, maupun dana transfer dari pemerintah pusat, menjadi sumber utama pembiayaan pembangunan di daerah. Dengan pendapatan yang memadai, pemerintah daerah dapat membangun infrastruktur yang menunjang kegiatan ekonomi seperti jalan, pasar, irigasi, dan fasilitas publik lainnya, yang secara langsung mendukung pertumbuhan sektor-sektor non-migas seperti pertanian, industri pengolahan, perdagangan, dan jasa.
[bookmark: _Toc204251297][bookmark: _Toc205886919]Pengaruh Realisasi Belanja Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten/Kota Provinsi Aceh
	Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, probabilitas belanja daerah sebesar 0.0059 dengan koefisien sebesar 4.382561, dimana belanja daerah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) Kab/Kota di provinsi Aceh. Diperkirakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada belanja daerah akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 4.382561 persen. Maka hal tersebut berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
	Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurmainah, 2013) dengan judul “Analisis Pengaruh Belanja Modal Pemerintah Daerah, Tenaga Kerja Terserap Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan(Studi Kasus 35 Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah)”. Hal ini terjadi karena belanja daerah digunakan untuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan layanan publik yang mendorong produktivitas dan aktivitas ekonomi. 
Berdasarkan dari hasil pengujian regresi yang sudah dilakukan probabilitas dari IPM sebesar 0.0060 dengan koefisien sebesar 18.62994, dimana IPM memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) di kabupaten/kota provinsi Aceh. Diperkirakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada IPM akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 18.62994 persen. Maka hal tersebut berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Detha et al., 2019) dengan judul “Analisis Pengaruh Belanja Daerah Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Dan Kota Di Bolanang Mongondow Raya”. Hal ini terjadi karena Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencerminkan kualitas hidup masyarakat yang meliputi aspek pendidikan, kesehatan, dan daya beli. Ketika IPM meningkat, berarti masyarakat memiliki akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta daya beli yang lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel pendapatan daerah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) di kabupaten/Kota Provinsi Aceh. Diperkirakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada realisasi pendapatan daerah akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) sebesar 16,89%.
2. Variabel belanja daerah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) di Kabupaten/Kota Provinsi Aceh. Diperkirakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada belanja daerah akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 4.38%. 
3. Variabel IPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) di Kabupaten/Kota Provinsi Aceh. Diperkirakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada IPM akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 18.63%. Secara keseluruhan (simultan variabel) dapat disimpulkan bahwa pendapatan daerah, belanja daerah dan Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB Non Migas) di kabupaten/kota di Provinsi Aceh. 
Implikasi dari penelitian ini adalah kepada pemerintah daerah untuk lebih fokus pada peningkatan Pendapatan daerah, Belanja Daerah dan IPM untuk kepentingan peningkatan Pertumbuhan Ekonomi.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendapatan daerah, belanja daerah, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh, terdapat tiga rekomendasi strategis yang perlu diimplementasikan. Pertama, pemerintah daerah disarankan mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Kedua, belanja daerah harus diarahkan secara strategis pada sektor produktif. Ketiga, peningkatan IPM menjadi prioritas melalui kebijakan yang fokus pada kualitas pendidikan, pemerataan layanan kesehatan, dll. 
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